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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perguruan Tinggi merupakan pendidikan tertinggi dengan 

tanggung jawab humanistik untuk menyiapkan manusia Indonesia 

memiliki potensi unggul dan kepribadian mulia yang ditopang dengan 

penguasaan ilmu dan teknologi. Secara semua potensi ini diarahkan 

untuk pengabdian menciptakan kesejahteraan masyarakat dan 

mencerdaskan bangsa. Seiring perkembangan teknologi mutakhir saat 

ini, perwujudan tujuan luhur perguruan tinggi tersebut semakin penting 

dicapai melalui tantangan yang kompleks. Perguruan Tinggi juga 

bertujuan menghasilkan lulusan dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk kepentingan nasional dan 

peningkatan daya saing bangsa. Tujuan lainnnya yaitu mendorong 

Perguruan Tinggi harus menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi 

berbasis penerapan nilai humaniora untuk kemudian dimanfaatkan bagi 

kemajuan bangsa dan peradaban kesejahteraan umat manusia. 

Beberapa tujuan tersebut diharapkan mendorong terwujudnya 

pengabdian kepada masyarakat dalam upaya memajukan 

kesejehateraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa (Karim, 

2020). 

Pendidikan vokasi adalah Pendidikan tinggi yang diarahkan 

pada penguasaan keahlian terapan tertentu, yang mencakup program 

Pendidikan diploma sampai setara dengan program Pendidikan 

akademik strata satu (S1). Lulusan pendidikan vokasi akan 

mendapatkan gelar vokasi dan keahlian pada masing-masing 

kompetensinya. Jenjang Pendidikan vokasi sesuai dengan pasal 16 

Undang-Undang Pendidikan Tinggi No.12 tahun 2012 yaitu 

menempatkan jenjang Pendidikan dimulai dari D-I, D-II, D-III,Sarjana 

Terapan, Magister Terapan dan Doktor Terapan. Standar nasional 
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pendidikan vokasi dikembangkan berdasarkan standar kompetensi 

nasional dan/atau internasional (Sanatang, 2019).  

Program Studi Teknologi Geomatika merupakan salah satu 

program studi di Politeknik Pertanian Negeri Samarinda (Politani 

Samarinda) yang mulai menyelenggarakan perkuliahan pada tahun 

ajaran 2009/2010 dengan nama awal Program Studi Geoinformatika 

sesuai dengan SK Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No. 

4311/Dikti/T/2008 tanggal 28 Nopember 2008. Program Studi 

Geoinformatika terakareditsi B berdasarkan Keputusan Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) No. 3028/SK/BAN-

PT/Akred/Dipl-III/VIII/2017 tanggal 22 Agustus 2017. 

Kemudian pada tahun 2018 melalui SK Menteri Riset, 

Teknologi,dan Pendidikan Tinggi No. 712/KPT/I/2018 tanggal 29 

Agustus 2018, nama Program Studi Geoinformatika dengan resmi 

berubahmenjadi Program Studi Teknologi Geomatika. Program Studi 

Teknologi Geomatika merupakan program studi yang memiliki fokus 

pembelajaran di bidang survey dan pemetaan. Terdapat 4 (empat) 

bidang keilmuan yaitu bidang Survei Terestris, Sistem Informasi 

Geografis (SIG), Fotogrametri, Penginderaan Jauh, serta Hidrografi 

(Anonim, 2022). 

Kegiatan Magang Industri adalah kegiatan yang dilaksanakan 

oleh seluruh mahasiswa Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 

khususnya Program Studi Teknologi Geomatika sebagai salah satu 

penyelenggaraan magang industri. Kegiatan Magang Industri itu sendiri 

adalah kegiatan akademik yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa 

Teknologi Geomatika selama kurang 4 (empat) bulan untuk dapat lebih 

memahami bidang studinya. 

Balai Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) adalah unit 

pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan 

dan Tata Lingkungan. Lembaga ini memiliki tugas melaksanakan 

pemantapan kawasan hutan, penilaian perubahan status dan fungsi 
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hutan, serta penyajian data dan informasi sumber daya hutan (Anonim, 

2022).  

Sehubung dengan hal tersebut, Balai Pemantapan Kawasan 

Hutan dipilih sebagai tujuan untuk menyelenggarakan program Magang 

Industri (MI) guna lebih mendalami ilmu dalam bidang kehutanan yang 

sebelumnya dipelajari di dunia perkuliahan. 

 

1.2  Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuan Umum Magang Industri 

Tujuan Umum Magang Industri (MI) adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengimplementasikan ilmu dalam perkuliahan kedalam 

dunia kerja. 

b. Belajar bersosialisasi dan menambah pengalaman di 

dalam dunia pekerjaan yang sesungguhnya serta melatih 

kedisiplinan kerja. 

1.2.2 Tujuan Khusus Magang Industri 

Tujuan Khusus Magang Industri (MI) adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengetahui kegiatan teknis seperti penataan batas 

maupun non teknis seperti kegiatan administrasi kantor 

yang dilakukan di Balai Pemantapan Kawasan Hutan 

(BPKH) IV dalam bidang kehutanan. 

b. Mengetahui cara atau sistem kerja yang ada di Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH). 

c. Menambah ilmu mengenai Kawasan hutan dan dapat 

melakukan kegiatan survei, pemetaan hutan dan tata 

batas. 

d. Mengetahui, memahami serta mampu melakukan kegiatan 

administrasi kantor, 

e. Dapat mempelajari tata cara pencetakan peta hasil layout. 
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1.2.3 Manfaat Magang Industri 

Manfaat Kegiatan Magang Industri (MI) adalah sebagai 

berikut:  

a. Dengan adanya kegiatan Magang Industri ini mahasiswa/i 

dapat menambah dan meningkatkan keterampilan serta 

keahlian di bidang praktik dalam dunia kerja. 

b. Dengan adanya kegiatan Magang Industri ini mahasiswa/i 

sebagai wadah untuk mempersiapkan diri sebelum terjun 

langsung ke dunia kerja. 

c. Memperluas jaringan kepada orang-orang baru dan 

lingkungannya. 

 

1.3  Lokasi dan Jadwal Kerja 

1.3.1 Lokasi 

Magang Industri (MI) dilaksanakan di Balai Pemantapan 

Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah IV Samarinda yang 

beralamatkan di Jalan Rapak Indah No.184 Kecamatan Karang 

Asam Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. 

1.3.2 Jadwal Kerja 

Kegiatan Magang Industri dilaksanakan selama kurang 

lebih 4 (empat) bulan terhitung mulai tanggal 5 September 2023 

sampai dengan 26 Desember 2023 dengan waktu kerja mulai 

pukul 08.00 WITA - 16.00 WITA untuk hari Senin - Kamis, 

sedangkan untuk hari Jumat waktu kerja mulai pukul 08.00 

WITA - 16.30 WITA dengan jumlah hari kerja 5 (lima) hari dalam 

satu minggu. Kegiatan selama magang industri di Balai 

Pemantapan Kawasan Hutan (BPKH) Wilayah IV Samarinda 

dapat dilihat pada table berikut:  
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Tabel 1. Jadwal Kerja Magang Industri 

 

Ket : Keterangan 

 

 

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Waktu Tahun 2023  

 
Lokasi 

 
Ket. 

Sep Okt Nov Des   

1. 1 
 
 

 
Pembuatan 
Layout Peta 

 
5,6,12,15
,18,19,20
,21,22,25
,26,27,29 

 
23,24, 

25 

  
4,5,11,12,
13,14,15,

18 

 
Kantor BPKH 

 
Praktik 

2.  Supervisi 
Batas PPKH  
PT. 
Blackcoalindo 
Alam Energi 

 2,3,4,5,
6 

  Kabupaten 
Kutai 
Kartanegara, 
Provinsi 
Kalimantan 
Timur 

Praktik 

3.  Mencetak Peta  9,10,11
,12,13 

 19,20,21,
22 

Kantor BPKH Praktik 

4.  Supervisi 
Batas PPKH  
PT. Turbaindo 
Coal Mining  

 26,27, 
28,29, 
30,31 

  Kabupaten 
Kutai Barat, 
Provinsi 
Kalimantan 
Timur 

Praktik 

  5. Administrasi 
Perkantoran 

7,8,11,13
,14, 

 1,2,3,6,24,
27 

 Kantor BPKH Praktik 

  6. Penataan 
Batas PPKH 
PT. Berau 
Jaya Energi 

  7,8,9,10, 
11,12,13, 
14,15,16, 
17,18,19, 
20,21,22, 

23 

 Kabupaten 
Berau, Provinsi 
Kalimantan 
Timur 

Praktik 

  7. Penataan 
Batas IUP-OP  
PT. Tara 
Indonusa Coal 

  28,29,30 1,2,3 Kabupaten 
Kutai 
Kartanegara, 
Provinsi 
Kalimantan 
Timur 

Praktik 
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Tabel 2. Jadwal Libur 

 

1.4  Hasil yang Diharapkan 

Berdasarkan tujuan dan manfaat, maka hasil yang diharapkan 

dari Kegiatan Magang Industri adalah sebagai berikut:  

a. Dapat menerapkan atau mempraktikan ilmu yang diperoleh 

diperkulihaan ke dalam dunia kerja dan menambah ilmu-ilmu baru 

yang di dapat dalam dunia kerja. 

b. Dapat mengetahui teknis pekerjaan yang dikerjakan oleh balai 

pemantapan Kawasan hutan wilayah IV samarinda. 

c. Mahasiswa diharapkan mendapat berbagai pengalaman kerja yang 

bisa membantu menghadapi dunia kerja yang sebenarnya. Tata 

cara kerja, berkomunkasi dengan rekan kerja, etika kerja, dan 

sebagainya. 

d. Mahasiswa/i diharapkan dapat mengembangkan kemampuan hard 

skill dan soft skill dalam dunia kerja yang sangat berguna untuk 

kelancaran pekerjaan. 

 

No 
Waktu Tahun 2023 Keterangan 

Sep Okt Nov Des  

  

2,3,9,10,16,17,23,24,30 7,8,14,15,21,22 4,5,25,26 9,10,16,17,23 
Hari 

Sabtu dan 
Minggu 

1 

  

  

        Izin 2 

  

  

  

  

    Sakit 3 20 

    

  

28 16,17,18,19   6,7,8 Libur 4 
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